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Abstrak 

Ricky Widia Pratama Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Film Genre Horor: KKN di 

Desa Penari, Skripsi, PPKn, FKIP, UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-

nilai pendidikan moral yang tertuang di film genre horor: KKN Di Desa Penari. Dengan 

solusi permasalahan di dunia pendidikan, yaitu krisis moral generasi bangsa atas empat 

tahun yang lalu, sehingga dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

sebagai solusi melalui Film Genre Horor: KKN di Desa Penari mampu memberikan nilai-

nilai pendidikan moral bagi generasi muda saat ini. 

Adapun subjek penelitian kualitatif ini meliputi 2 versi film KKN di Desa Penari (versi 

uncut dan versi luwih dowo luwih medeni), Novel KKN Di Desa Penari karya simpleman, 

dan narasumber yang berkecimpung di dunia cinematography. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret sampai dengan Juli 2023. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara. Instrumen utama adalah peneliti dengan menggunakan alat berupa 

pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumen. Selain itu, penulis 

menggunakan teknik content analysis dan semiotical analysis guna mendeskripsikan pesan-

pesan yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan moral pada Film Genre Horor: KKN Di 

Desa Penari. Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai yang tertuang dalam aspek pendidikan 

moral sebagai bentuk lain dari Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai mata pelajaran 

transfer of knowledge dan transfer of value mencakup self-knowledge, perspective taking, 

decision making, dan moral action dengan faktor-faktor penentunya  adalah: 1) Religius; 2) 

Jujur; 3) Toleransi; 4) Kerja Keras; 5) Mandiri; 6) Rasa Ingin Tahu; 7) Menghargai Prestasi; 

8) Ramah; 9) Cinta Damai; 10) Kepedulian Sosial; dan 11) Tanggungjawab. Sehingga 

implementasi pada nilai-nilai pendidikan moral dapat terjadi pengembangan lebih lanjut 

dalam pemahaman tentang pengaruh genre horor, pemanfaatan film sebagai alat pendidikan 

moral, dan integrasi film dalam pendidikan formal. 

 

Kata kunci: Nilai-nilai, Pendidikan Moral, Film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting dan bersifat 

inhern atau dikelola dengan baik di dalam diri pribadi seseorang individu, 

karena hal tersebut berkenaan dengan pola pikir (pengetahuan), pola sikap 

(kepribadian), dan pola tindak (tingkah laku). Hal tersebut ditambah dengan 

definisi pendidikan berdasarkan hukum di Indonesia, pasal 1 ayat (1) UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yang 

berbunyi: 

“ Pendidikan adalah usaha sadar, dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”. 

 
 

Dari pasal di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu 

proses kebiasaan bagi individu secara berkala guna menumbuhkan harkat, dan 

martabat serta keberlangsungan hidup individu selama hidup yang sering biasa 

kita lihat mulai dari ruang lingkup keluarga (di rumah), ruang lingkup sekolah, 

dan ruang lingkup sekitar (penduduk/masyarakat). 

Istilah pendidikan menurut Imam Barnadib (2013:21-22) juga mengarah 

kepada upaya dari manusia yang sistematis guna membimbing angkatan muda 

agar tercapainya suatu fase kedewasaan demi meningkatnya taraf kehidupan 

bagi angkatan muda yang sejahtera, dengan berada dalam lingkungan 
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kebudayaan yang ditinjau secara filosofis. Dari kutipan Imam Barnadib di 

atas, dapat disimpulkan bahwa objek dari pendidikan itu sendiri adalah 

generasi muda atau diistilahkan “angkatan muda” yang mampu memahami, 

menghayati, dan mengimplementasikan nilai-nilai dan norma-norma yang 

ditinjau secara filosofis untuk mewarisi pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan yang diperoleh dari generasi sebelumnya atau diistilahkan 

“angkatan tua” atau proses alih pengetahuan tersebut dikenal dengan “transfer 

of knowledge”. 

Namun menurut Bambang Hermanto (2020) dalam konsep perekayasaan 

pendidikan guna mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satu penjamin mutu 

dari pendidikan itu sendiri adalah mampu menghadapi arus tantangan zaman 

dengan tuntutan perubahan baik dari aspek kehidupan lokal, aspek kehidupan 

nasional, dan aspek kehidupan secara global yang diharapkan generasi muda 

mampu memiliki konsep “think global and act local”. 

Hal tersebut seiring dengan tujuan pendidikan secara yuridis di Indonesia, 

yaitu pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Ketentuan umum 

Sistem Pendidikan nasional yang berbunyi: 

“ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab”. 
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Sehingga secara hakikat, pendidikan tidak hanya sebatas proses alih 

pengetahuan dari “angkatan tua” ke “angkatan muda” (transfer of knowledge), 

tetapi juga proses peralihan dari dimensi nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya (transfer of value). Proses peralihan dari dimensi nilai-nilai juga 

termasuk suatu konsep memindahkan nilai-nilai dari para leluhur dari generasi 

tua menuju generasi muda guna tercapainya kualitas unggul dan intelektual 

dengan tidak menghilangkan identitasnya secara pribadi sebagai sebuah 

bangsa, sehingga dalam konteks di dunia pendidikan esensi-nya terletak pada 

dua istilah tersebut, yaitu transfer of knowledge dan transfer of value (Samrin, 

2016:120). 

Namun seiring proses untuk mencapai tujuan pendidikan, dari tahun ke 

tahun tercatat terdapat tantangan tersendiri yang berdampak pada fenomena 

krisis moral bagi generasi muda. Korelasi di dunia pendidikan untuk mencapai 

tujuan dengan fenomena krisis moral generasi bangsa terletak pada pendidikan 

menjadi salah satu faktor penting untuk membentuk moral generasi bangsa. 

Namun faktor perubahan sosial dan kemajuan teknologi yang sangat pesat 

dapat mempengaruhi proses pendidikan itu sendiri, maka penulis 

mengklasifikasi masalah tiap tahun yang berdampak ke pendidikan sekitar 4 

tahun terakhir. Berawal dengan kondisi dunia saat ini yang ter-integritas 

kehidupan masyarakat secara komunal dalam kehidupan global di berbagai 

bidang atau diistilahkan dengan Era Society 5.0, belum lagi pada saat pandemi 

covid-19, dan pasca pandemi covid-19 berikut penjelasannya: 
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1. Era society 5.0 

 

Istilah Era society 5.0 mulai muncul oleh Jepang pada Tahun 2019 yang 

ditandai dengan Artificial Intelligence (AI), Drone Delivery, Medical Care, 

dan Smart Work (Usmaedi, 2021:63-79). Potensi krisis moral pada Era 

society 5.0 disampaikan oleh Aditya Ahmad Fauzi (2023:3) yang berbunyi: 

“Era Society 5.0 merupakan suatu konsep yang menunjukkan 

perkembangan teknologi saat ini dengan umat manusia 

dimudahkan untuk mendapatkan informasi di mana saja dan 

kapan saja, membuat komunikasi antar manusia tidak dibatasi 

lagi oleh waktu dan biaya yang mahal. Namun konsekuensi-nya 

adalah perkembangan mampu menghilangkan kemampuan 

berbaur dengan masyarakat dan cenderung nyaman dengan 

kehidupan online. Kejahatan di internet, penyebaran virus 

komputer, pornografi, perjudian, dan penipuan”. 

2. Masa Pandemi Covid-19 

 

Menurut Idah Wahidah dkk. (2020: 179-188) masa Pandemi Covid-19 

 

tercatat pada Hari Senin, 13 April 2020 Warga Negara Indonesia sejumlah 

 

4.557 dinyatakan positif ter-dampak Covid-19, kemudian disusul oleh 

kebijakan dari Pemerintah Indonesia mulai dari lockdown dan PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Sehingga semenjak tanggal tersebut 

Dini Anggraeni Dewi (2021:119) dalam Diandra Dinda Indrianie (2022:2) 

menyampaikan bahwa: 

“ Kualitas Pendidikan untuk saat ini sangat menurun, akibat dari 

penurunan mutu Pendidikan ini berpengaruh kepada moral 

peserta didik sebagai aset penting bagi Bangsa Indonesia masa 

depan. Akibat dari virus covid-19 ini, peserta didik mengalami 

penurunan signifikan pada moral. Peserta didik sudah terbiasa 

dengan pembelajaran jarak jauh/daring, hal itu membuat ia 

menjadi longgar terhadap nilai-nilai luhur”. 
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3. Pasca Pandemi Covid-19 

 

Mengingat terjadinya penurunan kualitas pendidikan Masa Pandemi 

Covid-19, terutama aspek moral (esensi dari pendidikan karakter) dari 

peserta didik. Hal tersebut seiring dengan yang disampaikan oleh Syamsul 

Bahri (2022:425-435) yang berbunyi: 

“Di era pasca pandemi ini peran keluarga sangat krusial. 

keluarga adalah penanggung jawab utama untuk membentuk 

karakter anak agar menjadi anak yang mempunyai norma-norma 

agama dan budaya. Hal ini menjadi Masalah paling serius yang 

dihadapi negara Indonesia saat ini bukanlah krisis ekonomi atau 

pangan, tetapi bencana moral atau moral. Krisis lain, seperti 

ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan, 

muncul dari krisis ini. Mengingat Karakter adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan sifat-sifat moral yang ada 

atau tidak ada pada setiap individu dan dapat ditunjukkan 

melalui pola perilaku atau tindakan. Sehingga Fungsi 

pendidikan di lingkungan rumah salah satu yang paling 

penting, dan juga membantu pelaksanaan pengembangan 

karakter anak”. 

 

 

Selain itu, banyak media yang memberitakan krisis moral oleh generasi 

muda. Maka penulis mencatat fenomena krisis moral yang sudah terjadi oleh 

generasi muda mulai Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2022, dan untuk 

Tahun 2023 berupa hipotesis yang terjadi dalam konteks permasalahan krisis 

moral di masa depan menurut beberapa ahli, berikut penjelasannya: 

1. Tahun 2019 

 

Pada Tahun 2019 krisis moral berupa penyebaran konten pornografi, 

berdasarkan dari situs resmi cnnindonesia.com Kepala Bagian Penerangan 

Umum Divisi HUMAS POLRI menyampaikan maraknya konten 
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pornografi oleh generasi muda pada Tahun 2019. Ditambah data dari 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 5 tahun terakhir terhitung 

dari Tahun 2019 yang menjadi perhatian publik kala itu. Mengingat era 

society 5.0 dengan mudahnya mengakses internet dan sosial media, berikut 

data dari KPAI: 
 

Gambar 1.1 Data Penyebaran Pornografi Tahun 2019 

 

 

Selain krisis moral penyebaran konten pornografi, krisis moral berupa 

bullying di sekolah juga marak terjadi pada Tahun 2019. Melalui data dari 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menjabarkan data melalui 

Komisioner KPAI di Bidang Pendidikan pada Hari Senin, 30 Desember 

Tahun 2019 Retno Listyari mengatakan: 

 

“Dari jumlah 171 kasus bullying di dunia pendidikan, yang 

diselesaikan dengan mediasi sebanyak 19 kasus (13 persen), 

melalui rujukan ke pihak terkait 16 kasus (10 persen), rapat 

koordinasi nasional di Jakarta sebanyak 95 kasus (62 persen). 

"Sebanyak 15 persen diselesaikan melalui pengawasan langsung 

ke lokasi dan penyelesaian melalui rapat koordinasi dengan 

pemerintah provinsi, pemerintah daerah dan Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) terkait sebanyak 23 kasus kekerasan 
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fisik di lembaga pendidikan di berbagai tingkatan sebagai 

berikut: 
 
 

Gambar 1.2 Data Bullying di Sekolah Tahun 2019 

 

 
 

2. Tahun 2020 

 

Di tengah-tengah era sosial media/digital setelah viral-nya fenomena 

era society 5.0 oleh Jepang pada Tahun 2019. Sehingga berdampak pada 

Warga Negara Indonesia sebanyak 196,7 Juta mampu mengakses internet 

melalui smartphone dengan kepemilikannya pada usia 16-24 Tahun 

mencapai 93.3 persen. Dengan rentan usia demikian, ternyata krisis moral 

dalam masalah bullying tidak hanya terjadi di sekolah atau di dalam 

kehidupan sehari-hari secara offline. Melainkan berdampak juga di dalam 

dunia maya melalui teknologi digital/social media seperti whatsapp, 

instagram, tik-tok, twitter, pesan teks, email, yang bertujuan untuk 

merendahkan, menghina, menyakiti perasaan secara psikologis dengan 

tertuju pada suatu individu/kelompok atau diistilahkan cyberbullying 

(ECPAT, 2020). 
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Kasus bullying Tahun 2020 marak dapat dibuktikan data selama 3 

tahun, yaitu Tahun 2019, Tahun 2020, dan Tahun 2021 dari pengaduan 

masyarakat melalui Komisi Perlindungan Anak Indonesia sebagai berikut: 

 

Gambar 1.3 Data Cyberbullying Tahun 2020 
 

 

3. Tahun 2021 

 

Pada Tahun 2021, banyak berita yang menjadi perhatian khalayak 

umum di Indonesia yang dialami Generasi Muda perihal krisis moral yang 

meliputi kekerasan, dan pelecehan seksual serta mengkonsumsi obat-obatan 

terlarang/narkoba dengan penyajian data sebagai berikut: 

a. Kekerasan/Pelecehan Seksual 

Gambar 1.4 Data Kasus Kekerasan & Pelecehan Seksual 
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Data dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan 

Anak (SIMFONI-PPA) melalui Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (KEMENPPPA), dari data tersebut 

bisa disimpulkan bahwa peningkatan yang signifikan terjadi pada 

Tahun 2021 yang meningkat dari tahun 2020 mencapai +4.178 Kasus. 

b. Narkoba 

 

Pada Tahun 2021 selain kasus pelecehan dan kekerasan seksual 

oleh generasi muda, penyalah gunaan obat terlarang atau narkoba juga 

terjadi oleh generasi muda. Hal tersebut Badan Narkotika Nasional 

(BNN) menyajikan data sebagai berikut: 

“ Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba Tahun 2021 dan 

Perbandingannya dengan Prevalensi Tahun 2019. Angka 

Prevalensi penyalahgunaan narkoba adalah angka yang 

menunjukkan berapa persen masyarakat menggunakan 

narkoba yang dibagi dengan jumlah penduduk secara 

keseluruhan agar dapat melihat risiko keterpaparan seseorang 

terhadap narkoba serta sikap untuk mengambil tindakan untuk 

mengatasi peredaran narkoba di Indonesia, dengan data 

sebagai berikut:, 

Gambar 1.5 Data Kasus Narkoba oleh Generasi Muda 
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Hasil survei memperlihatkan bahwa angka prevalensi penyalahgunaan 

narkoba setahun pakai pada tahun 2021 adalah sebesar 1,95% . Artinya 

195 dari 10.000 penduduk usia 15-64 tahun memakai narkoba dalam satu 

tahun terakhir. Sedang angka prevalensi pernah pakai sebesar 2,57% atau 

257 dari 10.000 penduduk usia 15-64 tahun pernah memakai narkoba. 

Angka prevalensi setahun pakai lebih kecil dari angka prevalensi pernah 

pakai, menunjukkan bahwa kemungkinan sebagian penduduk usia 15-64 

tahun yang pernah pakai narkoba, dalam setahun terakhir sudah tidak 

memakai narkoba lagi. 

 
 

4. Tahun 2022 

 

Tahun lalu sempat viral di jagad dunia maya/sosial media yang 

dilakukan oleh generasi muda dengan meraup keuntungan sampai puluhan 

juta dengan mengeksploitasi lansia dengan istilah “ngemis online”, berupa 

aksi mandi lumpur melalui konsep menjual kesedihan dan rasa iba dari 

sosial media “Tiktok”. Hal tersebut mulai viral dari akun yang di-posting 

dari akun pelaku sendiri pada tanggal 22 Mei Tahun 2022 melalui akun 

Facebook yang sebenarnya pelaku sendiri merupakan Warga Desa 

Setanggol, Nusa Tenggara Barat (Ronald, 2022). 

 
 

5. Tahun 2023 

 

Dari berbagai rekapitulasi fenomena krisis moral oleh generasi muda 

dari tahun ke tahun saat ini mengarah pada Tahun 2023 saat ini yang 
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diawali dengan kekhawatiran dari berbagai khalayak umum melalui media 

salah satunya berupa gaya hidup generasi muda yang seakan-akan menjadi 

normalisasi bahwa sikap yang sering dilakukan di luar norma-norma yang 

berlaku (Ilham Mulyawan, 2023). 

Ditambah dengan kondisi yang dialami oleh peneliti ketika melakukan 

PLP (Pengenalan Lingkungan Persekolahan) II di salah satu sekolah 

SMA/sederajat di Kota Kediri pada tanggal 17 Oktober 2022 s.d 16 

Desember 2022, pengalaman peneliti menemukan bahwa terjadinya krisis 

moral oleh peserta didik kelas X, kelas XI, dan kelas XII dalam mata 

pelajaran pendidikan pancasila pada Tahun Ajaran 2022/2023. Bahwa 

ketika guru menerangkan materi mata pelajaran pendidikan pancasila di 

kelas, sebagian besar peserta didik banyak yang mengabaikannya seperti 

makan di kelas, tidak memakai sepatu di kelas, terlambat masuk kelas 

setelah jam istirahat usai, tidak mengerjakan tugas, dan guru di dalam kelas 

bertanya tidak ada yang menjawab atau proses kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas dinilai pasif. Di sisi lain dengan adanya fasilitas di kelas yang 

memadai seperti adanya layar proyektor LCD, proyektor, speaker dari 

pengalaman peneliti belum melihat bahan ajar yang menggunakan basis 

teknologi tersebut dalam mata pelajaran pendidikan pancasila dan akan 

menunjang penelitian selanjutnya perihal tersebut untuk yang akan datang. 

Sehingga dapat disimpulkan dari berbagai macam data yang disajikan 

di atas dan pengalaman yang dialami oleh peneliti menunjukkan bahwa 

terjadinya krisis moral saat ini sudah cukup dibuktikan dari berbagai 
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banyaknya macam fenomena yang dilakukan generasi muda saat ini. 

Melainkan terjadinya pemudaran moral oleh generasi muda Bangsa 

Indonesia atau diistilahkan degradasi moral. 

 
 

Menurut William Chang (oleh Rendra Sanjaya, 2023) menilai perihal krisis 

moral merupakan masalah kompleks, karena hal tersebut berkenaan dengan 

dimensi secara ekonomi, hukum, agama, kebudayaan, sosial, dan pendidikan. 

Terkhusus dalam aspek pendidikan hal ini dinilai paradoks, karena 

permasalahan krisis moral seolah-olah bertentangan dengan tujuan pendidikan 

tetapi kebenarannya adalah bagaimana pendidikan mampu menyelesaikan yang 

sesuai dengan definisi dan tujuan pendidikan itu sendiri melalaui sinergitas dari 

berbagai macam pihak yang secara langsung dan tidak langsung yang 

bersinggungan dengan dunia pendidikan. Baik itu dunia pendidikan yang ada 

di sekolah, di lingkungan keluarga, dan di lingkungan masyarakat. 

Dr. Yusuf Al-Qadarawi (oleh Salis Awaludin, 2018:3) seorang tokoh 

cendikiawan yang berasal dari Mesir dan dikenal sebagai tokoh pendidik di era 

modern menyampaikan bahwa: 

“Jika engkau ingin melihat masa depan suatu bangsa, maka lihatlah 

keadaannya pemuda saat ini. Sesungguhnya itu merupakan suatu 

cerminan dari suatu bangsa, karena pemuda tidak hanya sebatas dia 

muda melainkan dia yang akan menjai generasi muda yang akan 

menggantikan posisi generasi tua”. 

 

 
Dapat disimpulkan moralitas dari generasi muda bangsa sangat penting 

dan tentunya menjadi perhatian kita bersama, hal tersebut dikarenakan moral 
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merupakan pondasi yang sangat penting suatu bangsa untuk generasi muda 

dengan menanam nilai-nilai luhur sejak sedini mungkin di tengah 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada abad 21. 

Ade Kurniawan, dkk (2023: 21-25) Krisis moral di era digital saat ini 

dalam dunia pendidikan, upaya yang dapat meminimalisir adalah dengan 

menumbuhkan kembali nilai-nilai moral yang terdegradasi di lingkungan 

sekolah melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan 

tidak menghilangkan tujuan-tujuan Pendidikan Kewarganegaraan serta tujuan 

pendidikan itu sendiri. Harapannya adalah peran guru di dunia pendidikan di 

sekolah dan orang tua sebagai pendidikan di lingkungan keluarga 

mengimplementasikan dengan menumbuhkan kemampuan menjaring/filtrasi 

benturan dampak negatif dari perkembangan di abad 21 yang begitu pesat serta 

menjadi tantangan Bangsa Indonesia. 

Pendidikan Kewarganegaraan yang bertujuan membentuk kepribadian 

peserta didik mampu menjadi Warga Negara Indonesia yang memiliki 

kompetensi kecerdasan, kompetensi terampil, kompetensi moral dan bermoral 

yang sesuai dengan amanat Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 (Ina Magdalena, dkk, 2020: 419-430). Maka 

dari itu dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan peran guru dalam 

membentuk suasana pembelajaran di kelas sesuai dengan kondisi zaman 

dikatakan penting, pengembangan pembelajaran di pendidikan formal dapat 

melalui suatu teknologi yang dinilai mudah dipahami peserta didik dengan 

mudah, yaitu film. 
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Film dikatakan mudah dipahami karena menurut Rahman Asri (2020) 

mengutip Jallaludin Rakhmat (2011: 217) bahwa film adalah salah satu media 

audio visual yang bergerak secara bebas melalui gambar visual dan suara yang 

nyata dan menimbulkan efek penonton untuk mendapatkan suatu inspirasi 

dalam suatu perubahan. Selain itu, film mampu membantu perkembangan, dan 

memperluas pengetahuan masyarakat seperti efek secara kognitif, efek secara 

afektif, dan efek secara psikomotorik. 

Dikatakan dapat memberikan efek kognitif, afektif, dan psikomotorik bagi 

penonton film, Furqon Hidayatulloh (oleh Suci Arisanti, 2020) di tengah- 

tengah perkembangan sosial media/digitalisasi saat ini moralitas perlu dan 

dapat ditunjukkan langsung berupa sikap keteladanan, kedisiplinan, 

pembiasaan, internalisasi, dan pembinaan melalui film. Selain itu, Furqon 

Hidayatulloh juga menyampaikan ada 3 deskripsi untuk penonton di antaranya: 

1. Efek Kognitif, terjadi suatu perubahan dari apa yang diketahui, dipahami, 

sehingga yang dipersepsikan oleh khalayak. 

2. Efek Afektif, timbulnya perubahan bagi penonton berupa emosional yang 

dirasakan seperti emosi yang menunjukkan rasa senang, sedih, bahagia, 

benci oleh khalayak umum. 

3. Efek Behavioral, yaitu wujud perubahan nyata yang bisa dilihat melalui 

pola tindakan, pola kegiatan atau kebiasaarn. 

Maka dari itu, untuk membentuk atau menumbuhkan moralitas peserta didik 

di dunia pendidikan, mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat 
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Di Indonesia sudah banyak bermunculan film-film yang bertemakan 

pendidikan. Dalam film tersebut digambarkan bahwa kondisi pendidikan 

semakin rentan terhadap arus globalisasi namun masih banyak diantara mereka 

memiliki motivasi besar akan dirinya yang mampu menjadi individu yang lebih 

baik melalui pembelajaran nilai moral yang berkualitas dari film. Salah satunya 

adalah film genre horor yang berjudul “KKN di Desa Penari” yang sudah 

tayang pada tahun 2022. Film tersebut mengisahkan beberapa mahasiswa 

semester akhir dari salah satu perguruan tinggi di Jawa Timur yang sedang 

melaksanakan penugasan Kuliah Kerja Nyata (KKN) secara mandiri, yang 

harus menghabiskan 45 hari masa KKN di sebuah desa pelosok yang dulunya 
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melahirkan para penari yang handal dengan ritual tertentu sehingga desa 

tempat penugasan KKN dikenal dengan Desa Penari, letaknya berada di dalam 

hutan yang terkenal paling angker di Jawa Timur. 

 

Film “KKN di Desa Penari” yang akan penulis teliti, film berjenis horror 

yang diproduksi oleh MD Film terbit pada tanggal 30 April 2020 yang ditulis 

oleh Simpleman dan disutradarai oleh Awi Suryadi. Antusiasme tinggi bagi 

Rakyat Indonesia melihat Film “KKN di Desa Penari”, pasalnya film tersebut 

telah dua kali dijadwalkan tayang di bioskop, yaitu pada 19 Maret 2020 dan 24 

Februari 2022. Akhirnya akun instagram resmi Film “KKN di Desa Penari” 

merilis jadwal tayang yang sempat tertunda dua tahun ini. Selain itu, penulis 

juga melihat lanjutan film tersebut yang baru rilis di bioskop pada tanggal 29 

Desember Tahun 2022 dengan judul “KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, 

Luwih Medeni” (Ferry Noviandi, 2022). 

 

Berdasarkan data yang dihimpun Cinepoint (aplikasi rating dan box office 

film yang beredar di Indonesia), Film “KKN di Desa Penari” terbukti menjadi 

film terlaris kedua di Indonesia. Hingga Selasa (7/6/2022) Film “KKN di Desa 

Penari” mencatatkan 9.069.899 orang (sembilan juta enam puluh sembilan 

ribu delapan ratus sambilan puluh sembilan) penonton yang terpaut sekitar dua 

juta penonton Film yang berjudul “Avengers: End Game”. 

 

Di sisi lain antusiasme orang yang datang ke bioskop dan menonton terus 

bergulir hingga mencapai puncaknya pada periode 13 Mei hingga 16 Mei 2022. 

Pada periode tersebut rata-rata jumlah penonton harian mencapai 500.000 
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pemirsa per-harinya. Film “KKN di Desa Penari versi Uncut” dan “KKN di 

Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni” mengangkat kisah nyata yang 

berawal dari cuit-an dari social media Twitter oleh akun anonim-nya 

@SimpleM81378523, kemudian menjadi. Novel  horor pada Tahun 2009.. yang  
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